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A B S T R A K 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pengetahuan bahan makanan 
siswa masih cenderung pasif, sehingga dibutuhkan motode 
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan dapat meningkatkan 
hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar 
melalui penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing pada 
pelajaran pengetahuan bahan makanan siswa kelas X. Jenis Penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
X Kuliner 1 SMK N 2 Singaraja berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi catatan lapangan, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
persentase skor keaktifan belajar sebesar 14,87% dari 73,15% pada 
siklus I menjadi 88,02% pada siklus II, dan adanya peningkatan rata-rata 
dari pre test sebesar 48,71 menjadi 89,79 pada post test. Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran Snowball 
Throwing pada pelajaran pengetahuan bahan makanan terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X. Implikasi penelitian ini adalah dapat meningkatkan aktivitas 
siswa didalam proses pembelajaran dan dapat melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat, 
bekerja sama serta tanggung jawab. 

 
A B S T R A K 

Based on the results of observations of learning students' foodstuff knowledge, they still tend to be 
passive, so a learning method is needed that can make students active and can improve learning 
outcomes. This study aims to analyze learning outcomes through the application of the Snowball 
Throwing learning method in the knowledge of foodstuffs for class X students. This type of research is 
classroom action research. The research subjects were 40 students of class X Culinary 1 SMK N 2 
Singaraja. Data collection techniques used include field notes, observations, tests, and 
documentation. The data analysis technique used is descriptive quantitative. The results of this study 
indicate an increase in the percentage of learning activeness score of 14.87% from 73.15% in the first 
cycle to 88.02% in the second cycle, and an increase in the average from the pre-test of 48.71 to 
89.79 in post test. The conclusion of this study is that the application of the Snowball Throwing 
learning method in foodstuff knowledge lessons is proven to improve student learning outcomes in 
class X. The implication of this research is that it can increase student activity in the learning process 
and can train students to dare to express opinions, cooperate and be responsible. 

 
 
1. Pendahuluan 

 
Kemajuan suatu bangsa di masa yang akan datang tergantung dari mutu pendidikan generasi 

muda saat ini. Tujuan pendidikan yang harus dicapai pada hakekatnya merupakan bentuk-bentuk atau 
pola tingkah laku yang harus dikuasai oleh peserta didik yang meliputi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan (Kurniaman & Noviana, 2017; Kurniasari, 2017; Sutrisno, 2015). Untuk mencapai tujuan 
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pendidikan tentunya harus dimulai dengan pengadaan tenaga kependidikan sampai pada usaha 
peningkatan mutu tenaga kependidikan atau pengajar dalam proses belajar mengajar. Tenaga 
kependidikan diharuskan mampu mengembangkan model pembelajaran yang tepat. Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat dianggap sebagai suatu jalan atau 
cara yang teratur untuk melakukan sesuatu.  

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan 
sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan 
pengalaman belajar. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi 
belajar yang diraih siswa, dengan prestasi yang tinggi para siswa mempunyai indikasi berpengetahuan 
yang baik (Krissandi & Rusmawan, 2015; Kristiantari, 2015; Makaborang, 2019). Pembelajaran adalah 
proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar (Putri et al., 2014; Suria et al., 2019; Yulia et al., 
2019). Dalam proses pembelajaran melibatkan peran serta antara pendidik dengan peserta didik. Proses 
pembelajaran berlangsung di lingkungan sekolah yaitu pada ruangan kelas. Proses pembelajaran 
berlangsung dilengkapi dengan alat pendukung berupa fasilitas pembelajaran, materi pembelajaran, 
media pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran dan lain-lainnya. Semua perlengkapan itu hanya 
sebagai pendukung, berlangsungnya proses pembelajaran yang terpenting adalah adanya partisipasi 
antara pendidik dan peserta didik. 

Pendidik yang aktif akan menyampaikan materi pembelajaran dengan sebaik mungkin sehingga 
materi dapat diterima oleh peserta didik dengan maksimal. Pendidik juga dapat menguasai keadaan kelas 
sehingga peserta didik ikut terlibat aktif tidak hanya mendengarkan saja. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, pendidik juga dapat menggunakan media dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
semangat belajar sehingga peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan pendidik saat 
menyampaikan materi pembelajaran (Inapi, 2018; Sihombing, 2018; Suparmi, 2013). 

Setiap proses pembelajaran, keberhasilannya dapat diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang 
dicapai peserta didik. Diukur dari segi prosesnya, artinya seberapa jauh hasil belajar dimiliki oleh peserta 
didik. Baik ataupun buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran yang berupa evaluasi, 
selain untuk mengukur hasil belajar penilaian dapat juga ditujukan kepada proses pembelajaran, yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterlibatan peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Semakin 
baik proses pembelajaran dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran maka 
seharusnya semakin tinggi juga hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya (Jihad dan Haris, 2008: 20)(Masrita, 2017; Sanjaya et al., 2013; Suatri, 2015).  

Menurut (Hidayat et al., 2017; Khaerunnnisa & Pamungkas, 2018; Sukmasari & Rosana, 2017), 
hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Hasil belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru 
yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari 
Bloom yang secara garis besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor (Astuti, 2016; 
Azizah et al., 2017; Juniarta & Winarno, 2016). Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya 
tidak hanya menyampaikan materi kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu keberhasilan 
dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan cara mengevaluasi hasil belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan oleh peneliti di kelas X Kuliner 1 SMK 
Negeri 2 Singaraja, diperoleh gambaran bahwa saat pembelajaran teori Pengetahuan Bahan Makanan 
peserta didik masih cenderung pasif. Dari 40 peserta didik hanya 6 peserta didik yang aktif, berani 
mengungkapkan pertanyaan. Pendidik juga belum menggunakan media dan strategi pembelajaran secara 
maksimal, sehingga saat pembelajaran sering terjadi peserta didik hanya sebagai pendengar, jarang 
terjadi suasana berdialog dengan pendidik. Peserta didik masih cenderung diam dan nantinya dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang tidak sesuai dengan harapan. Selain itu, jika pendidik tidak meminta 
peserta didik untuk mencari atau membaca sumber belajar seperti buku dan hand out, peserta didik tidak 
memiliki inisiatif untuk membaca dan mempelajarinya. Ketika pendidik meminta peserta didik untuk 
mencari materi untuk pertemuan yang akan datang, masih banyak peserta didik yang tidak mencari 
materi dengan berbagai alasan dan pendidik harus memberi ketegasan agar peserta didik berusaha 
mengerjakan tugas dari pendidik.  

Peserta didik diminta untuk membaca materi yang sudah disampaikan meskipun sudah 
diingatkan sebelumya akan dilaksanakan penilaian harian. Sebelum melaksanakan penilaian harian, 
pendidik harus mengulangi menyampaikan lagi atau memberi waktu kepada peserta didik untuk belajar. 
Walaupun sudah diulang dan diberi waktu untuk belajar, tetapi masih ada 15% peserta didik di kelas X 
Kuliner 1 yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang sudah ditetapkan di SMK 
N 2 Singaraja yaitu 80 dan harus mengikuti remidi. Keadaan seperti itu akan terus terjadi jika peserta 
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didik kurang aktif dalam pembelajaran dan hal itu akan mempengaruhi pada hasil belajar siswa yang 
kurang maksimal. 

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidik harus menggunakan metode pembelajaran 
yang menekankan peran aktif peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pendidik harus dapat 
membangkitkan semangat belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik 
tidak hanya sebagai pendengar dan peserta didik tidak bermain sendiri tetapi akan terus konsentrasi pada 
pelajaran. Metode pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik, keaktifan peserta didik, membangun rasa percaya diri dan rasa 
tanggung jawab peserta didik untuk belajar sehinggga hasil pembelajaran dapat terus meningkat (Sari, 
2017; Ulya et al., 2020; Yoserizal & Rahmi, 2019). Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah dengan 
tipe snowball throwing.  

Menurut Aka (2016); Wahyuni (2019); Yuliarni et al. (2013) pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) adalah suatu model pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 
4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Ada 
berbagai macam metode pembelajaran kooperatif, salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah metode Snowball Throwing. 
Penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat melibatkan peserta didik menjadi aktif, 
sehingga peserta didik tidak cenderung diam dan pembelajaran pun akan lebih menarik. Selanjutnya (Fitri 
et al., 2020; Qusyairi & Sakila, 2018; Sukmady, 2017), menyatakan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam perilaku 
sosial. Selain itu, pembelajaran kooperatif berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Pembelajaran kooperatif dengan tipe Snowball Throwing ini digunakan untuk mendapatkan 
jawaban yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian 
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan memunculkan dua atau tiga 
jawaban yang telah disepakati oleh siswa secara berkolompok. Strategi ini akan berjalan dengan baik jika 
materi yang dipelajari menuntut siswa yang berpikir analisis bahkan mungkin sintetis(Darmawan, 2014; 
Ramadhani, 2017; Said et al., 2019). 

Melalui penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing diharapkan dapat membantu 
pendidik dalam mengatasi masalah pembelajaran seperti meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kelebihan penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing ini yaitu akan melibatkan peran aktif 
peserta didik dan melalui penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing, dapat melatih peserta 
didik untuk berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dan tanggung jawab. (Lestari et al., 2017; 
Suria et al., 2019; Yoserizal & Rahmi, 2019). 

Penelitian tindakan kelas tentang metode pembelajaran Snowball Throwing ini didukung dengan 
hasil penelitian-penelitian sebelumnya seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Yoserizal & Rahmi, 
2019), yang mendapatkan hasil yaitu adanya peningkatan aktivitas belajar siswa antara model cooperative 
learning tipe Snowball Throwing dengan tipe think pair share; (2) penelitian yang dilakukan oleh (Lestari 
et al., 2017), yang mendapatkan hasil yaitu model pembelajaran Snowball Throwing berbasis lagu-lagu 
anak terbukti berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan PKN; (3) penelitian yang dilakukan oleh 
(Suria et al., 2019), yang mendapatkan hasil yaitu penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media audiovisual terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar melalui penerapan metode 
pembelajaran Snowball Throwing pada pelajaran pengetahuan bahan makanan siswa kelas X Kuliner 1 
SMK Negeri 2 singaraja semester genap tahun pelajaran 2019/2020. 
 
2. Metode  

 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dan 

termasuk dalam ruang lingkup penelitian terapan (Applied Research) yang menggabungkan antara 
pengetahuan, penelitian dan tindakan. Desain dalam penelitian ini menggunakan model yang diciptakan 
oleh Kemmis dan Taggart (Sudirman, 2016; Tembang et al., 2019; Yuliarni et al., 2013). Prosedur 
penelitian tindakan dapat di bagi menjadi empat tahap kegiatan pada satu putaran (siklus) yaitu, 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan dan observasi digabung dalam satu waktu, yaitu 
pada saat dilaksanakan tindakan sekaligus dilaksanakan observasi. Hasil observasi kemudian 
direfleksikan untuk merencanakan tindakan tahap selanjutnya. Siklus tersebut dilakukan secara terus-
menerus sampai peneliti merasakan puas terhadap hasil tindakan tersebut dan masalah dapat 
terselesaikan serta peningkatan hasil belajar sudah maksimal atau tidak perlu ditingkatkan kembali. 
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Kuliner 1 SMK Negeri 2 Singaraja, yang beralamat di Jalan 
Srikandi no. 9 Singaraja. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai dengan Maret 2020. 
Adapun tahapan yang dilakukan adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kuliner 1 SMK Negeri 2 Singaraja dan objek penelitian yaitu 
keaktifan dan hasil belajar pengetahuan bahan makanan siswa kelas X Kuliner 1 melalui penerapan 
metode pembelajaran Snowball Throwing. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode observasi dan tes. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan 
belajar siswa, sedangkan metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. 
Selanjutnya untuk kegiatan analisis data, metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode analisis data deskriptif kuantitatif. Adapun kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah 
penggunaan metode Snowball Throwing terjadi peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Metode pembelajaran Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. 
Pelaksanaan Pembelajaran Pengetahuan Bahan Makanan dengan metode Snowball Throwing meliputi: (1) 
siswa dikomunikasikan tentang kompetensi dan tujuan yang akan dicapai. Hal ini dilakukan agar siswa 
tahu apa yang akan mereka capai dalam setiap pembelajaran; (2) siswa diberi pemahaman mengenai 
metode pembelajaran Snowball Throwing sehingga siswa lebih paham saat pelaksaan pembelajaran 
dengan metode tersebut; (3) siswa diarahkan untuk membentuk kelompok menjadi 5 kelompok, masing-
masing kelompok beranggotakan 4-5 siswa, salah satu siswa perwakilan dari setiap kelompok diberi 
tugas untuk menjelaskan materi kepada teman kelompoknya; (4) setiap siswa dari tiap-tiap kelompok 
diminta untuk membuat satu pertanyaan, kemudian disatukan dan dimasukkan dalam balon. Selanjutnya 
balon akan di lempar kepada kelompok lain, dan setiap siswa akan menjawab pertanyaan yang sudah 
didapat dari balon kelompok lain; (5) siswa bersama dengan peneliti mengecek jawaban dan pertanyaan 
dari masing-masing siswa apakah sudah sesuai atau belum. Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa lebih 
antusias selama mengikuti pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing. Hal ini ditunjukkan 
saat pembelajaran siswa lebih banyak aktif. Siswa berani mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum 
dipahami. Siswa percaya diri membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan. Siswa mengikuti permainan 
melempar bola dengan semangat. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan metode 
Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan data yang 
diperoleh dari observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan persentase skor keaktifan 
belajar yaitu sebesar 14,87% dari 73,15% pada siklus I menjadi 88,02% pada siklus II. Hasil ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardini dan Arlita (2017) dengan judul Penerapan Metode 
Snowball Throwing Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan melalui metode Snowball Throwing berbantuan 
media konkret dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar. Hal ini dapat 
dilihat dari skor awal keaktifan belajar pada siklus I sebesar 3,625 (90,62%) meningkat di siklus II 
menjadi 3,81 (95,25%). Hasil belajar siswa secara kognitif meningkat dari siklus I pencapaian ketuntasan 
secara klasikal rata-rata kelas mencapai 65,22% dengan rata-rata kelas 70,86 meningkat di siklus II 
menjadi 91,30% dengan rata-rata kelas sebesar 79,33. 

Berdasarkan hasil observasi disimpulkan bahwa metode pembelajaran Snowball Throwing dapat 
menempatkan siswa menjadi lebih aktif. Siswa lebih percaya diri untuk berani mengemukakan pendapat, 
membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Selain itu, siswa juga lebih disiplin dan bertanggung 
jawab dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain metode Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, metode 
Snowball Throwing juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan data 
hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan rata-rata perolehan nilai pre test dan post test. Pre test 
dilakuakan sebelum pelaksanaan siklus I dan siklus II, sedangkan post test dilakukan setelah siklus I dan 
siklus II. Rata-rata yang diperoleh saat pre test sebesar 49,17 meningkat pada post test yaitu sebesar 
89,79. Pada saat pre test hanya 2 siswa yang sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), 
sedangkan saat post test semua siswa sudah mencapai KKM. 

Pembelajaran kooperatif dengan tipe Snowball Throwing ini digunakan untuk mendapatkan 
jawaban yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian 
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan memunculkan dua atau tiga 
jawaban yang telah disepakati oleh siswa secara berkolompok. Strategi ini akan berjalan dengan baik jika 
materi yang dipelajari menuntut siswa yang berpikir analisis bahkan mungkin sintetis (Darmawan, 2014; 
Ramadhani, 2017; Said et al., 2019). 
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Melalui penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing diharapkan dapat membantu 
pendidik dalam mengatasi masalah pembelajaran seperti meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kelebihan penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing ini yaitu akan melibatkan peran aktif 
peserta didik dan melalui penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing, dapat melatih peserta 
didik untuk berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dan tanggung jawab. (Lestari et al., 2017; 
Suria et al., 2019; Yoserizal & Rahmi, 2019). 

Penelitian tindakan kelas tentang metode pembelajaran Snowball Throwing ini didukung dengan 
hasil penelitian-penelitian sebelumnya seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Yoserizal & Rahmi, 
2019), yang mendapatkan hasil yaitu adanya peningkatan aktivitas belajar siswa antara model cooperative 
learning tipe Snowball Throwing dengan tipe think pair share; (2) penelitian yang dilakukan oleh (Lestari 
et al., 2017), yang mendapatkan hasil yaitu model pembelajaran Snowball Throwing berbasis lagu-lagu 
anak terbukti berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan PKN; (3) penelitian yang dilakukan oleh 
(Suria et al., 2019), yang mendapatkan hasil yaitu penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media audiovisual terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa. 

Penelitian ini memiliki implikasi penelitian yaitu penerapan metode pembelajaran Snowball 
Throwing dapat meningkatkan aktivitas siswa didalam proses pembelajaran dan dapat melatih siswa 
untuk berani mengemukakan pendapat, bekerja sama serta tanggung jawab. 

 
4. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran Snowball Throwing pada pelajaran pengetahuan bahan makanan terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X kelas X Kuliner 1 SMK Negeri 2 singaraja semester genap tahun 
pelajaran 2019/2020. Implikasi penelitian ini adalah dapat meningkatkan aktivitas siswa didalam proses 
pembelajaran dan dapat melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat, bekerja sama serta 
tanggung jawab. 
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